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ABSTRAK 

Tanaman sawi Salah satu komoditas pertanian utama yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia adalah cabai dengan aroma, rasa, dan warnanya yang khas, cabai sering 

dimanfaatkan sebagai rempah dan bumbu dalam berbagai masakan. Peningkatan 

produksi tanaman cabai dapat ditingkatkan dengan meningkatkan ketersediaan unsur 

hara dalam tanah melalui pemberian pupuk pupuk dari kotoran kambing. Pupuk yang di 

aplikasikan adalah pupupk kandang kambing yang mempunyai kandungan 0,60% N, 

0,30% P, 0,17% K, dan 85% H2O, dengan rasio C/N sebesar 21,12%. Hal ini dilakukan 

penggunaa aplikasi pupuk kandang kambing terhadap kompetisi gulma dan tanaman 

cabai (capsicum sp.) pada perlakuan dosis pupuk kandang kambing. Penelitian di 

laksanakan pada bulan februari-maret 2025 di Desa Kiritana, yang berada di Kecamatan 

Kambera, Kabupaten Sumba Timur. Penelitian ini susun dengan mengunakan Rancangan 

acak lengkap yang terdiri atas 5 perlakuan dosis pupuk kandang kambing dengan 4 

ulangan dan terdapat 20 unit plot percobaan tanaman cabai. Hasil penelitian terlihat 

bahwa pemberian pupuk kandang kambing  dengan dosis berbeda tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai, tetapi pemberian pupuk dengan dosis P2 

memberikan nilai tertinggi pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah gulma dan pada 

berat buah yaitu pada dosis P4 yang memberikan nilai tertinggi. 

 
Kata Kunci: Daun Kirinyuh, Pupuk Organik Cair, Sawi 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu komoditas pertanian utama yang banyak dibudidayakan di Indonesia 

adalah cabai dengan aroma, rasa, dan warnanya yang khas, cabai sering dimanfaatkan 

sebagai rempah dan bumbu dalam berbagai masakan. Kebutuhan akan tanaman cabai di 

Indonesia tumbuh seiring dengan pertumbuhan populasi (Soelaiman, 2013). Petani di 

beberapa wilayah Indonesia banyak membudidayakan cabai merah karena mwmiliki 

harga jual yang tinggi dan memiliki banyak manfaat untuk kesehatan manusia (Titin, 

2022). 
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Tanaman cabai telah dibudidayakan di Sumba, berdasarkan data yang di peroleh 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sumba Timur, produksi cabai rawit di Sumba Timur 

mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2020, produksi cabai rata-rata adalah 

5.782 ton/ha, tetapi kemudian turun menjadi 4.652 ton/ha pada tahun 2021, dan pada 

tahun 2022, produksi rata-rata adalah 4.652 ton/ha. Terjadinya penurunan produksi 

tanaman cabai dapat dipengaruhi beberapa faktor antara lain adanya organisme 

pengganggu tanaman (OPT), maupun menurunnya tingkat kesuburan tanah. 

Salah satu pupuk yang efektif untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah pupuk 

dari kotoran kambing. Pupuk ini mengandung nitrogen dalam jumlah lebih tinggi 

dibandingkan kotoran hewan lainnya serta memiliki kadar bahan organik dan nitrogen 

yang lebih unggul dibandingkan jenis pupuk kandang lainnya (Aspan, 2017). Memiliki 

kandungan 0,60% N, 0,30% P, 0,17% K, dan 85% H2O, dengan rasio C/N sebesar 21,12% 

(Alnguda dan Agus 2016). Hasil penelitian Hariadi (2016) menunjukkan bahwa dengan 

membandingkan media tanah dan pupuk kotoran kandang kambing, pupuk kandang 

kambing dapat meningkatkan hasil dan pertumbuhan tanaman jagung. 

Selain kesuburan tanah, faktor OPT seperti gulma dapat juga menurunkan produksi 

tanaman cabai. Gulma adalah tumbuhan yang dapat menggangu pertumbuhan tanaman 

dan berpotensi mengurangi produksi. Tanaman budidaya bersaing dengan gulma untuk 

menyerap unsur hara, air, dan ruang tumbuh. Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh 

di lokasi yang tidak diinginkan oleh manusia. Gulma yang muncul di antara tanaman 

memiliki beragam jenis dan sering kali mendominasi. Jika keberadaannya terlalu 

dominan, gulma dapat merugikan dan mengurangi hasil panen secara signifikan (Utami et 

al., 2020). Gulma menjadi salah satu penyebab kerugian hasil pertanian yang sebanding 

dengan dampak serangan hama dan penyakit tanaman (Nurlaili, 2010). Hal ini disebabkan 

oleh sifat fisiologisnya yang unggul, seperti kemampuan penyebaran yang luas, adaptasi 

yang tinggi, dormansi biji, serta tingkat penyerbukan yang tinggi, sehingga gulma mampu 

bersaing dengan tanaman budidaya. Gulma menyebabkan penurunan pertumbuhan 

tanaman jagung yang sangat tinggi (Oksari, 2017). Berdasarkan latar belakang 

sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dosis pupuk yang 

diberikan terhadap kompetisi antara tanaman budidaya, khususnya gulma dan cabai, 

yang tumbuh bersama disatu lokasi. 

 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kiritana, yang berada di Kecamatan Kambera, 

Kabupaten Sumba Timur. Penelitian ini mulai dari bulan februari sampai maret 2025.  

Bahan dan peralatan yang digunakan untuk penelitian termasuk meter, sabit, parang, 

sekop, terpal, alat tulis, penggaris, camera. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah meter, sabit, parang, sekop, terpal, alat tulis, penggaris, camera Bahan yang 

digunakan bibit cabai, air, EM4 pupuk kandang kambing, Gula merah, Daun gamal. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuan 

dan empat pengulang menghasilkan dua puluh  plot percobaan dengan ukuran plot 1 m x 

1 m. Perlakuan pemberian pupuk kandang kambing. P0= Kontrol P1= pupuk kandang 

kambing 5 ton/ha, P2= pupuk kandang kambing 10 ton/ha P3= pupuk kandang kambing 

15 ton/ha ,  P4= pupuk kandang kambing 20 ton/ha . Data yang diperoleh dari penelitian 

ini akan dilanjutkan dengan BNJ jika signifikan menggunakan uji anova dengan taraf 5%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tabel penelitian di bawah 

ini menunjukkan bhwa pada 2,4, dan 6 mst tidak adanya perubahan secara nyata, namun 

pada P2 terdapat perubahan yang nyata dimana pada 2,4, dan 6 mst terdapat perubahan 

yang signifikan, diamana semakin tinggi jumlah dosis pupuk kandang kambing yang 

diberikan maka semakin tinggi pula pertumbuhan tinggi tanaman cabai. Hal ini 

menunjukan bahwa pemberian dosis pupuk kandang kambing dapat memberikan 

tambahan unsur hara karna pupuk kandang kambing menyediakan unsur hara seperti N, 
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P, K, Ca, S, Mg, Fe, Na, Cu, dan Mo, serta daun gamal mengandung unsur hara nitrogen, 

phosfat, kalium, Ca serta Mg% (Sya’roni, 2014).  

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm) sawi. 

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 

P0 (0 t/ha) 9.38 a 12.25 a 22.50 a 

P1 (5 t/ha) 11.38 ab 15.00 a 25.00 ab 

P2 (10 t/ha) 14.63 b 20.38 b 28.63 bc 

P3 (15 t/ha) 15.38 b 20.38 b 29.88 c 

P4 (20 t/ah) 15.25 b 22.88 b 36.88 d 

Keterangan: Angka diikuti notasi berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan 

uji BNJ 

  
Jumlah Daun Tanaman (Helai) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan pengaruh pemberian pupuk kandang 

kambing pada 2 mst tidak berpengaruh nyata, namun pada 4 dan 6 mst  berpengaruh nyata. 

akan tetapi data penelitian (tabel 2) memperlihatkan bahwa pada pengamatan 2, 4 dan 6 

mst  menunjukan nilai P2 tertinggi  dibanding dengan kontrol. Lebih banyak jumlah daun 

pada perlakuan disebabkan pupuk kandang kambing yang digunakan lebih banyak 

menyediakan unsur hara dibandingkan tanpa perlakuan. Kandungan unsur hara yang 

terkandung dalam pupuk kandang kambing mendukung pertumbuhan dari tanaman cabai. 

Hal ini sejalan dengan Dwiana(2022), tanaman akan bertumbuh dan berkembang dengan 

baik jika dosis pupuk kandang dan perlakuan yang tepat. 

Tabel 2. Rerata jumlah daun (cm) tanaman sawi. 

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 

P0 (0 t/ha) 8.00 a 11.63 a 12.25 a 

P1 (5 t/ha) 8.50 a 13.38 a 33.13 b 

P2 (10 t/ha) 11.50 a 21.63 a 42.13 b 

P3 (15 t/ha) 11.25 a 19.88 a 41.50 b 

P4 (20 t/ah) 11.75 a 16.00 a 55.63 c 

Keterangan: Angka diikuti notasi berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan 

uji BNJ 

 
Bobot Basah 

Berdasakan hasil penilitian meskipun terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata 
dari PO hingga P4, uji lanjut Tukey (BNJ) pada taraf signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa 
semua nilai rata-rata tersebut tidak berbeda nyata. Hal ini ditandai dengan adanya huruf 
yang sama ('a') pada setiap nilai rata-rata, yang menandakan tidak adanya perbedaan 
signifikan antar perlakuan. Akan tetapi, perlakuan P4 memiliki nilai rata-rata tertinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, termasuk PO yang memiliki nilai rata-rata 
terendah. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diukur 
relatif sama. Kandungan unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik kotoran 
kambing belum mencukupi untuk meningkatkan berat buah tanaman cabai ( Polii, dkk., 
2022). 
Tabel 3. Bobot basah (g) tanaman sawi. 

Perlakuan Bobot basah 

P0 (0 t/ha) 7.25 a 

P1 (5 t/ha) 7.38 a 

P2 (10 t/ha) 7.75 a 

P3 (15 t/ha) 8.63 a 

P4 (20 t/ah) 10.25 

Keterangan: Angka diikuti notasi berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan 

uji BNJ 
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Jumlah Gulma 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada minggu ke-2 setelah tanam, 

tidak terdapat perbedaan nyata antar perlakuan, ditunjukkan oleh semua nilai rata-rata 

yang diikuti huruf yang sama (a). Hal ini mengindikasikan bahwa pada tahap awal 

pertumbuhan, semua perlakuan memberikan pengaruh yang relatif sama,namun pada 4 

Mst dan 6 Mst menunjukkan adanya perbedaan pengaruh dari masing-masing perlakuan 

(PO, P1, P2, P3, dan P4) terhadap parameter yang diamati. Hasil uji lanjut Tukey (BNJ) pada 

taraf nyata 5% memberikan indikasi adanya perbedaan nyata antar beberapa perlakuan, 

dimana setiap perlakuan memiliki jumlah gulma yang lebih banyak dibandingkan dengan 

kontrol (tanpa pupuk). Akan tetapi pada P4 jumlah gulmanya lebih sedikit dibandingkan 

dengan kontrol hal ini menunjukkaan bahwa pupuk kandang kambing berperan penting 

dalam menekan pertumbuhan gulma melalui peningkatan pertumbuhan tanaman utama 

dan memperbaiki kondisi tanah (Siregar, 2023). 

Tabel 2. Rerata jumlah daun (cm) tanaman sawi. 

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 

P0 (0 t/ha) 3.38 a 8.81 b 19.69 ab 

P1 (5 t/ha) 3.19 a 9.06 b 22.13 ab 

P2 (10 t/ha) 3.07 a 10.50 b 29.31 c 

P3 (15 t/ha) 2.52 a 5.38 ab 23.56 bc 

P4 (20 t/ah) 2.62 a 3.31 a 16.00 a 

Keterangan: Angka diikuti notasi berbeda menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan 

uji BNJ 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian  bahwa pemberian pupuk kandang kambingdengan dosis berbeda 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. Akan tetapi 

pemberian pupuk dengan dosis P2 memberikan nilai tertinggi pada tinggi tanaman, 

jumlah daun dan, akan tetapi pada berat buah dengan dosis P4 memberikan nilai tertinggi. 
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